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ABSTRAK

Mutiah, 2021, Peran Orang Tua Dalam Membina Baca Tulis Al-Qur’an Pada
Anak di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan. Universitas Muhammadivah Makassar, Pembimbing 1 Nurdin dan
pembimbing 2 Firdaus.

Peran orang tua dalam membina kemampuan baca tulis al-qur'an pada
anak sangal berperan penting dalam mewujudkan anak vang paham terhadap
agama,
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ABSTRACT

Mutiah, 2021, The Role of Parents in Fostering Al-Qur'an Reading and Writing
in Children in Bajeng District, Gowa Regency. Faculty of Teacher Training and
Education. University of Muhammadiyvah Makassar. Supervisor | Nurdin and
mentor 2 Firdaus.

The role of parents in fostering the ability to read and write the Koran in
children is very important in realizing childpen who understand religion.

This thesis uses a type of quali with a case study approach
that aims to reveal how the roleof p ¢ reading and writing the
Koran in children and the implieai sténing reading and writing
skills in the Koran mc ildre ", is the Nurul Hilal
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A. Latar Belakang

Peran ialah suatu aspek dari status kedudukan yang dimiliki seseorang.
Sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban vang dimiliki

seseorang apabila sescorang terscbut melakukan hak-hak dan kewajiban-

kewajiban yang sesuai dengan kewajibar a menjalankan suatu fungsi.
Orang tua merupaka } 16

ng jawab atas seorang
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pada masalah menstruasi dapat dipastikan bahwa ibu sudah mempunyai
pengalaman yang lebih dari pada ayahnya JIMSA, 2012, Mengungkapkan
bahwa dari 300 responden sebesar 55,3% mengatakan ibu adalah pemberi

informast  menstruasi  yang  pertama.  Selain  itu  Aniebue,  (2009)



Mengungkapkanbahwa ibu menjadi sumber informasi yang lebih dipilih anak
yang mengalami menstruasi sebesar 74,7%,

Peran orang tua bagi pendidikan anak ialah memberikan dasar pendidikan,
sikap, dan keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan
santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan,

dan menanamkan kebiasaan. Anak dubarg sebagai kertas putih vang tidak
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menginginkan anak vang pandai dalam urusan akhirat terlebih jika anak it
pandai membaca tulis al-qur'an tentu sampai menjadi kebanggaan untuk orang
tua itu sendiri di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa peran orang tua santn
dalam membina baca tulis al-qur'an sudah menjalankan perannya dengan baik
orang tua sudah memaksimalkan kemampuannya dalam membina baca tulis al-

qur’an pada anak. Salah satu bentuk partisipasi orang tua santri dalam membina




baca tulis al-qur'an pada anak yaitu dengan mengontrol dan memberikan fasilitas
kepada anak, terutama kebutuhannya dalam baca tulis al-qur'an pada anak.
Meskipun di tengah berbagai kesibukan yang dilakoni oleh para orang tua tetapi
mercka tidak pernah melupakan kewajibannya sebagai orang tua dalam
membenkan pendidikan pada anak terutama pendidikan agama, orang tua sudah

menjalankan perannya dengan baik namun vang menjadi kendala yaitu terletak

dari anak itu sendin.
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ciri tadi. Kita |

memiliki hubungan dengan mass

Hubungan antara agama dengan masyarakat juga terlihat di dalam masalah
ritual. Kesatuan masyarakat pada masyarakat tradisional itu sangat tergantung
pada masyarakat tradisional itu sangat tergantung kepada hati nurani kolektif,
dan agama nampak memainkan peran ini. Masyarakat menjadi “masyarakat™
karena fakta bahwa para anggotanya taat kepada kepercyaan dan pendapat
bersama. Disini agama nampak sebagai alal integrasi masyarakat dan praktek




ritual secara terus menerus menekankan ketaatan manusia terhadap agama, yang
dengan begitu turut serta di dalam memainkan fungsi penguatan solidaritas,
Agama juga memiliki sifatnya yang historis. Menurut Durkheim tetomisme
adalah agama yang paling tua di kemudian hari menjadi sumber dari bentuk-
bentuk agama lainnya. Di atas sudah di jelaskan bahwa agama dan masyarakat

memiliki hubungan yang erat “agama menciptakan masyarakat™ tetapi hal itu

mencerminkan  bahwa agama meémupakan himplikasi dari  perkembangan
masyarakal.

Cara kerja teom

/- ,(pa Nidiig 40 78) objek kajian
sosiologt aga f\Ab ,, -
/& WRRASS,

hidupnya, Dalam hal ini yaitu pada umat muslim dengan perdoman pada kitab
suci al-qur’an, al-qur'an menjadi pedoman bagi umat muslim untuk menjalankan
kehidupannya sehari-har.

Dalam beberapa literatur misalnya: Hendropuspito (1984), Firdaus,(2015); &
Agus (2017). objek kajian sosiologi agama dibagi menjadi dua bagian yaitu:

“objek materil” dan “objek formal”. Objek materil meliputi manusia sebagai



makhluk sosial yang menjadi elemen dan masyarakat, agama di pandang sebagai
faktor penting dalam pembentukan realitas sosial. Sosiclogi agama menekankan
“masyarakal agama” sebapai sasaran langsung (Firdaus, 2015). Adapun objek
formal sebagaimana di jelaskan oleh Agus (2017) merupakan epistimologi dari
sosiologi agama; objek formal sosiologi agama terbentuk berdasarkan paradigma
yag digunakan dan sangat berkaitan dengan pendekatan vang di gunakan dalam

kapian suatu fenomena.
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memiliki peranan penting dalam membangun pondasi belajar anak yang pertama

dan yang utama bagi anak, segala tingkah laku maupun perkembangan vang
muncul pada diri anak akan menjadi contoh bagi orang tuanva. Orang lua juga
sebagar salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan sangat besar
pengaruhnya dalam terhadap perkembangan pendidikan anak. Dalam pendidikan

orang tua menjalankan perannya terus menerus untuk mendorong, membina,



memotivasi dan memfasilitasi demi tercapainya pendidikan anak vang baik.
Fadillah (2012: 35),

Orang tua merupakan keluarga yang bertanggung jawab paling utama atas
perkembangan dan kemajuan anak. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk
mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapar tahapan

tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasvarakat.

Tugas dan peran orang tua kel u/ nibpertama dan institusi pertama di
dalam masyarakat dimana¢ by \

sebagian besar sifz

/"u“‘

yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat, hal i sesuai dengan UU RI
Nomor 20 tahun 2003.

Perkembangan baca tulis Al-Qur’an saat ini sangat luas dan variatif, namun
generasi pemuda jaman sekarang memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan baik
umum maupun ilmu agama. Melihat fenomena tersebut, kaitannya dengan ilmu

agama karena sumber hukum agama yang paling dominan adalah Al-Qur’an, saat



harus diberi pengetahuan tentang Al-Quan‘an yang cukup. Langkah pertama
yang harus dipersiapkan orang tua terhadap anak-anaknya yaitu membaca Al-
Quan’an dan memahami maknanya.

Menyadari pentingnya Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman bagi kaum
muslimin, seorang muslim dituntut tidak hanva sekedar mampu membaca Al-

Qurian dengan fasih saja, akan tetapi bagaimana mampu memahami,
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tantangan zaman serta kebutuhan masyarakat untuk belajar  Al-Qur’an
memunculkan metode praktis dalam belajar membaca Al-Qur’an. Membina anak
dalam membaca Al-Quran merupakan hal vang penting dilakukan karena
tuuannya adalah untuk  memberlakukan syan’at islam terutama dalam

.membimbing dan mengajarkan anak membaca Al -Qur’an merupakan hal pokok




agar anak lebih mengenal Allah SWT dan menerapkan hukum akidah dalam diri
anak.
Setiap orang tua pasti menginginkan atau mengharapkan anaknya fasih dalam

membaca tulis al-Qur'an. Jika anak fasth dalam membaca tulis al-qur'an maka

menjadi suatu kebanggaan bagi orang tua itu sendiri. Namun tidak dapat di
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Dari uraian pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang
dapat ditetapkan dalam penelinan adalah:
1. Bagaimana Peran Orang Tua santri dalam Membina Baca Tulis Al-Qur’an

Pada Anak di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”




. Bagaimana implikasi orang tua santri dalam membina kemampuan baca tulis

Al-Quran pada anak di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah dv atas. maka tujuan penelitian im adalah sebagai
berikut;

. Untuk Mengetahui Peran Orang Tua santri dalam Membina Baca Tulis Al-
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E. Definisi Operasional
. Peran
Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang
vang menempati suatu posisi di dalam status sosial.

2. Orang tua




Orang tua adalah ayah dan ibu kandung dan dapat dikatakan sebagai orang
yang bertanggung jawab dalam satu keluarga yang dalam kehidupan sehari-hari
lazim disebut bapak ibu.

3. Anak
Anak adalah periode perkembangan yang merentang dari masa bayi

hingga usia lima atau enam tahun, periode ini biasanya disebut dengan periode
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Konsep
I. Pengertian Peran
Menurut Abu Ahmadi (1982) peran adalah suatu kompleks pengharapan

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situas

dalam penegakan hukum dapat bertindak sebagai pengayom bagi

masvarakat dalam rangka mewujudkan Kketertiban, keamanan vang
mempunyal tujuan akhir kesejahteraan masyarakat, artinya peranan yang
nyata, (Soerjono Sockamio).

Peran merupakan aspek dmamis dan kedudukan (status) vang dimiliki
oleh sescorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban




vang dimiliki seseorang apabila sescorang melakukan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan
suatu fungsi.

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian
perilaku tertentu yang di imbulkan oleh sautu jabatan tertentu. Kepribadian

seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan Peran

N Z2,40000
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Peran adalah suatu rangkaian yang teratur vang di timbulkan karena
suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan
untuk hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi
interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat
vang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling

ketergantungan, Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah apa vang




dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek vyag dinamis dari
kedudukan sescorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang bersangkutan
menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan pemahaman vang lebih jelas
ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang pengertian peran (Mifiah

Robert Linton (1936), telah mengembangkan teori peran. Teori peran
menggambarkan interaksi  sosial dalam terminologi  aktor-aktor vyang
bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan pada budaya.

2. Orang Tua

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak

mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menenma pendidikan,
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Dengan demikian bentuk pertama dan pendidikan terdapat dalam keluarga.
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak
dan Kkesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik,
melainkan karena secara kodrati suasana dan struktumya memberikan

kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan ini

terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi

Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar
yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari o, seorang ibu
hendaklah seorang vang bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya.
Sebagian orang mengatakan kaum ibu adalah pendidik bangsa. Jadi dapat

dipahami bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang bertanggung jawab atas




1z

pendidikan anak dan segala aspek kehidupannya sejak masih kecil hingga
mereka dewasa.

Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan
berkualitas, diperlukan adanya usaha vang konsisten dan kontinu dan orang
tua didalam didalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan

mendidik anak-anak mereka baik lahir maupun batin sampai anak tersebut

\ ini merupakan kewajiban
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kemudian hari. Disamping itu, seorang ayah pun memegang peranan yang
penting pula

Orang tua sebagai orang yang paling bertanggung jawab dalam
lingkungan keluarga, termasuk tanggung jawab atas pendidikan anggota
keluarganya. Dalam upaya memberikan pendidikan serta bimbingan kepada

para remaja terutama dalam memberikan bimbingan terhadap pelaksanaan
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ibadah shalat. Pendidikan dalam lingkungan keluarga lebih menitikberatkan
pada penanaman nilai-nilai keagamaan pada anak yang diawali dengan
pengenalan simbol-simbol agama,tatacara sholat,baca al-Qur’an serta doa-
doa. Orang tua diharapkan mampu membiasaka dinn melaksanakan shalat,
membaca al-Qur'an dan melafalkan doa-doa disetiap melaksanakan sesuatu
atau kegiatan baru.

Menurut Miami dalam
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keluarga merupakan lingkungan awal bagi seorang anak, segala tingkah laku
maupun perkembangan yang muncul pada diri anak akan mencontoh pada
kedua orang tuanya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, = orang tua
adalah avah ibu kandung . Selanjutnya A. H. Hasanuddin menyatakan

bahwa, “orang tua adalah ibu bapak vang dikenal mula pertama oleh putra




putrinya”. Dan H.M Arifin Juga mengungkapkan bahwa™ orang tua menjadi
kepala keluarga™
Orang tua merupakan pendidik uwtama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merckalah anak mula-mula menerima pendidikan,
Dengan demikian bentuk pertama dan pendidikan terdapat dalam keluarga.
Menurut Ny Singgih D. Gunarsa mengatakan bahwa orang tua adalah

dua individu yang berbeda mefnas dup bersama dengan membawa

-
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perkataan lain bertingkah laku. karena tingkah laku tersebut dilatar
belakangi oleh motivasi.
. Anak

Anak adalah generasi masa depan untuk kemajuan Negara, maka dari itu
anak mempunyai beban dipundak mereka untuk memajukan negara masa

depan Negaranya. Peran besar dapat disandangkan kepada anak tersebut
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menyangkut untuk dididik, dibina, dan dibesarkan supaya mereka menjadi
generasi yang baik sehingga membawa Negara menjadi lebih baik dan maju.
Anak juga sebagai generasi yang akan datang maka dan itu anak perlu
dididik yang benar supaya dia menjadi generasi yang akan datang dan baik.
Anak merupakan amanah dan tanggung jawab dari Allah SWT vang

harus dibimbing dan dididik dengan sebaik mungkin agar menjadi generasi

pada anak, upaya apa saja yang dilakukan orang tua agar anak bisa memiliki
kemampuan baca tulis al-qur'an, dan ingin mengetahui apakah sebagai
orang tua sudah menjalankan perannya dengan baik atau tidak karena
sebagai orang tua yang paling terdekat dan bertanggung jawab penuh dala
keberhasilan anaknya. Didikan setiap orang fua sangat berpengaruh terhadap

kemampuan baca tulis al-qur'an anaknya, serta ingin mengetahu apa saja




dampak yang ditimbulkan jika anak belajar baca tulis al-qur’an. Di samping
itu selain dari peran orang tua tentu juga harus di dukung oleh tokoh agama
setempat atau guru ngaji dan peran para pemerintah.
B. Kajian Teori
1. Teor Realitas Sosial

Dalam beberapa literatur dari realitas sosial Berger memulai penjelasan

i€ melalt

W

qlp‘

sosial obyektif (fakta sosial) dalam artian masyarakat merupakan penjara
yang membatasi ruang gerak individu, persoalan sebagaimana masyarakat
bersifat obyektif. Pada dasarnya masyarakat tercipta (sebagai realitas
obyektif) karena adanya berbagai individu yang mengekternalisasi
(mengungkapkan subyektifitas) masing-masing lewat  akuwvitasnya.

Internalisasi secara terus menerus. Namun, tidak berarti bahwa aktivitas-
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aktivitas vang pernah dilakukan, hal ini t# . i'%%#
(habmanusia mengalami perubahan. Manusia céﬁ?mng-.mégﬁﬁdﬁ

aitualisasi).
Proses kemunculan, pelestarian dan perubahannya institusi sosial dengan
realitas obyektif tidak lepas dari manusia, manusialah vang membentuk atau

dalam terminology yang digunakan Berger vaitu mengontruksi institusi dan
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(internalisasi berlangsung)

Internalisasi diartikan sebagai proses mencerap dunia vang sudah dihuni
oleh sesamanya, internalisasi tidak menghilangkan institusi sosial dan
tatanan institusional secara keseluruhan dan persepsi individu berkuasa atas
realitas sosial. Internalisasi hanya menyangkut menerjemahkan atas

kesadaran realitas obyektif menjadi realitas subyektif




Kaitan dengan penelitian, masyarakat mempunyai internalisasi terhadap
realitas disekitarnya, apabila realitas yang diberikan obyek berlawanan
dengan realitas obyek., maka masyarakat dengan kesadarannya
menerjemahkan segala hal yang ada pada realita disekitarnya.

Dalam pembicaraan konstruksi masyarakat sebagai realitas obyektif di

atas jelas mempunyai arti penting (prosesibagi Berger, dijumpar dalam
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masalah penelitian. Adapun masalah dalam penelitian ini adalah peran orang

tua dalam membina baca tulis Al-Qur’an pada anak.

Tujuan dari penelitian mi adalah untuk mengkaji peran orang tua santri
dalam membina baca tulis al-qur'an pada anak khususnya di Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa. Dimana orang tua disana sudah menjalankan

perannya dengan baik orang tua sudah memaksimalkan perannya dalam



membina kemampuan baca tulis al-qur'an pada anak. Salah satu bentuk
partisipasi orang tua santn dalam membina baca tulis al-qur'an pada anak
vaitu dengan mengontrol dan memberikan fasilitas kepada anak terutama
kebutuhannya dalam belajar baca tulis al-quran meskipun di tengah
kesibukan yang dilakoni para orang tua. Akan tetapi mereka tidak pernah

melupakan kewajibannya sebagai orang tua dalam memberikan pendidikan
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Berpikir
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BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, meliputi
rangkaian kegiatan yang sistematik untuk mendapatkan jawaban atas

permasalahan yang diajukan. Jika dilihat dari jenis dan objek vang diteliti,

peneliti  dalam  menjelajahi  objek atau situasi  sosial yang ditehin,

(Sugiono.2010),
Dalam pemilihan informan terdapat beberapa kritenia yang akan diteliti
vaitu : (1) informan kunci vaitu mereka yang mengetahui dan memiliki

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian dalam hal ini




orang tua,2) informan utama vaitu mereka yang terlibat langsung dalam
interaksi sosial yang diteliti seperti santriwan dan santniwati.

Objek yang akan diambil peneliti di Masjid Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa yaitu 6 (enam) masyarakat (orang tua) dan anak. Masyarakat
(orang tua) dan anak adalah objek yang dimintai keterangan secara langsung

di Desa Bone Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, dimana 6 informan ini

wawancara dan pedoman observasi. Hal mana senada dengan Moleong (2005)

vang mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti sendin atau
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu
dilakukan karena jika memanfaatkan alat bantu bukan manusia dan

mempersiapkan dirinya terlebih dahulu sebagai vang lazim digunakan dalam



penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian
terhadap kenyataan-kenyataan.

Dengan demikian penulis lebih leluasa dalam mencari informasi dan
data yang terperinci dari subjek penelitian tentang berbagai hal yang
diperlukan dalam penelitian yang sedang dilaksanakan, peneliti mengadakan

observasi dan wawancara mendalam atau menyebar Kuesioner berupa

i ¢‘\ T\
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b) Hasil observasi lapangan
¢) Data mengenai informan

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung seperti
buku. jurnal, dan lain sebagainya. Data im digunakan sebagai data

pendukung data primer.




G. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan sistematis dar

fenomena-fenomena  yang Agusm:g,jﬂll: 131). Teknik

pengumpulan data dalas gnggunakan observasi dan

-

4N
me \\'\\ﬁ'l | ii:l///
W Ny,
RN

y

<
Q

; Y(// “ .'. : “\:y N
P22, 4005 AN
Wi\

il |

F !'F )

mengetahui
lebih jauh bagaimana infe nerasakan kemiskinan
berdasarkan perspektifnya. Informasi dari informan kemudian diolah,
ditafsirkan dan dianalisis oleh peneliti sehingga melahirkan pandangan
peneliti tantangan data.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental




dari seseorang, Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan

metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut ditafsirkan,

Menyvusun data berarti menggolongkaniyakedalam pola, tema atau kategori.

N

muncul dan catatan-catatan tertulis atau data yang diperoleh dan lapangan.
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya akan cukup banvak, schingga
perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Mereduksi data sama dengan
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal vang penting
serta dican tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
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mengumpulkan data selanjutnya. Data vang diperoleh dari lokasi penelitian
dituangkan dalam uraian laporan lengkap dan terperinci. Laporan lapangan
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal penting

kemudian dican tema atau polanya.

2 Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data dilakukan den@an‘tojgan untuk mempermudah peneliti

dalam melihat gambars

> :4 \\\ «“h ,//
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hasil penelitian berdasarkan observasi dan wawancara,
I. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan proses mentriangulasikan tiga data
vang terdiri dari data observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun alat

vang digunakan untuk menguji keabsahan data antara lain -
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I Triangulasi sumber vang mana penelii mencari kebenaran informasi
melalui berbagai cara dan sumber perolehan data. Seperti, peneliti
melakukan wawancara tentang peran orang tua dalam membina baca tulis
Al-qur'an pada anak secara mendalam dan observasi peneliti biasa
menggunakan observasi terlibat, dokumen tertulis, catatan resmi dan

lainnya.

Lo

Raan DR

o

dicek dengan observasi dan dokumentasi. Apabila dengan teknik pengujian
kreadibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau

vang lain untuk memastikan data mana vang dianggap benar.




BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Lokasi Penelitian

Awalnya, Gowa merupakan nama kerajaan terbesar di Sulawesi Selatan

Setelah Indonesia merdeka, Gowa dijadikan nama kabupaten. Di kabupaten
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mendiang Mattulada dan Daeng Mangemba merujuk tahun 1320. Ini bukan
sekadar asal klaim, sebab bersumber dari catatan perkiraan paling dini dalam

rantai raja-raja Gowa.
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Sebelum kerajaan Gowa eksis, terdapat sembilan negeri kecil vang

diperintah oleh seorang penguasa. Wilayah tersebut adalah Tombolo, Lakiung,

Samata, Parang-parang, Data, Agang, Je'ne, Bisei, Kalling, Dan Sero.

2. Tumanurung Bainea, ratu pertama Gowa memenintah pada 1320 hingga
1345

an legislatif gabungan) dan kesembilan
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Tidak ada sumber pasti perihal asal muasal 17 November. Namun
agaknya ada tiga perisiiwa penting yang menjadi dasar penetapan tanggal
tersebut sebagai Hart Jadi Kabupaten Gowa. Pertama, 17 selalu identik dengan
tanggal Hari Kemerdekaan Republik Indonesia.
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Kedua, November adalah bulan penandatanganan Perjanjian Bongaya
dengan VOC (18 November 1667). Perjanjian tersebul melucuti supremasi
Gowa sebagai kerajaan maritim dan pusat perdagangan.

Ketiga, 17 November 1667 menurut Muhammad ldnis Patarai dalam buku
Arung Palakka Sang Fenomenal (De La Macca, 2016) adalah han terakhir
gelombang pertama pertempuran koalisi Kompeni pimpinan Laksamana

asukan Gowa vang dikomandoi

karena merupakan Pegunungan Tinggimoncong, Pegunungan Bawakaraeng-

Lompobattang dan Pegunungan Batureppe-Cindako. Dan total luas kabupaten
Gowa 35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas 40 derajat, vaitu pada
wilayah kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu,

Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai vang cukup besar yaitu ada 15

Y
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sungai, Sunpai dengan luas daerah aliran yang terbesar adalah Sungai
Jeneberang yaitu seluas 881 km dengan panjang sungai utama 90 km.
1. Batas Wilayah

Adapun batas-batas wilayah yaitu sebagai berikut:
Utara Kota Makassar, Kabupaten Maros dan Kabupaten Bone

Timur Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bantaeng dan Kabupaten

Jeneponto

A1 e

bulan. Curah
hujan tahunan di wilayah kabupaten Gowa berkisar pada angka 2.000-3.000
mm per tahun dengan jumlah har hujan berkisar pada angka 22-33 C dengan

tingkat kelembapan nisbi kurang dari 81%.




BABYV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
I. Peran Orang tua santri dalam membina kemampuan baca tulis Al-
quran pada Anak.

Peran orang tua santri dalam kemampuan baca tulis al-gur'an
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anak sangatlah penting bag kehidupan, orang tua mempunyai tanggung jawab
penuh dalam membimbing dan membina anaknya.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh orang tua santri dalam membina
kemampuan baca tulis al-qur'an pada anak. salah satunya yaitu dengan orang

tua memberikan teladan yang baik kepada anaknya, sebelum memenntahkan
a0
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anak untuk menjalankan kewajibannya, khususnya sholat dan belajar al-qur’an
maka terlebth dahulu orang tua mempelajan al-qurian tersebut schingga anak
termotivast dan semangat belajar al-qur'an. Dan secara otomatis dengan
sendirinya anak akan mengikut dan meniru apa yang dilihat dan orang tuanva.
Selain menjadi teladan vang baik bagi anak orang tua juga harus memberikan

kasih savang sepenuhnya kepada anak, memenuhi segala kebutuhannya vang
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dipelajari kemudian membawa anak melihat di TK TPA supava
anak itu termotivasi untuk belajar mengaji.
(Wawancara orang tua Y/23/06/2021)
Berdasarkan hasil wawancara diatas bersama dengan Y selaku orang tua
santri bahwa, dalam membma kemampuan baca tlis al-qur'an pada anak

orang ftua senantiasa memberikan fasilitas kepada anak misal dengan
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memperdengerkan murottal al-qur’an pada anak, menyiapkan igro untuk
pemula serta selalu memberikan motivasi kepada kepada anak.
Salah satunya diberi motivasi disamping itu diberi, itu juga
disediakan uang jajan agar rajin pergi mengaji.
{Wawancara orangtua S/20/06/2021)
Setelah wawancara dengan salah satu orang tua, bahwa untuk membina

kemampuan baca tulis Al-qur'an pada anak, orang tua santri khususnya ibu

i@ty membert vang jajan agar anak

Ttu al-quran sangat penting karna menyvangkut dunia dan akhirat
karena kalau kita tidak bisa membaca alquran bagaimana kita bisa
sholat, dunia dan akhirat itu kalau anak pintar membaca mendapatki
pahal (Wawancara orangtua 5/ 21/06/2021)

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan orang tua di kecamatan

bajeng bahwa, belajar baca tulis al-qur’an itu sangat penting bagi kehidupan

orang tua terutama anak, dengan mempelajari al-qur'an berarti menandakan
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untuk taat kepada Tuhan, al-qur'an sebagai pedoman bagi orang muslim, dan
petujuk baginya untuk menjalankan kewajibannya dimuka bumi ini. Hal i
Juga senada dengan penjelasan dibawah ini.

Belajar al-qur'an itu penting sekali karna belajar alquran 1tu
kepenytingan dunia akhirat.(Wawancara orangtua S/20/06/2021)

Seperti yang dipaparkan oleh salah satu orang tua dikecamatan bajeng

bahwa belajar al-qur’an itu sangat penting bagi kehidupan, karena hal tersebut

n 4!5 iy
\\\\\umu///

il gl UFL )

pada jalan keb
oleh Allah. Sela
dengan orang tua dan kepada teman-temannya.

¢) Faktor penyebab anak malas belajar baca tulis alquran

Malas, dan tidak ada uang. (Wawancara anak A/26/06/2021)
Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan anak dikecamatan bajeng

kabupaten gowa salah satu faktor penyebab anak malas belajar baca tulis




alquran yaitu karena faktor malas dan faktor ekonomi, karena tempat belajar
ngaji menganjurkan anak untuk berinfak schinga anak yang terkendala
ekonomi, merasa tidak enak jika tidak bawa uang ke tempat dimana mereka

mengaji.

Karena saya sering keluar bermain bersama teman-teman saya,
(Wawancara anak A/ 23/06/2021)

d, terutama

oyt

all 1t -

enbikan. ans
—~( ab orangtua
kepada anaknya, anak merupakan titipan dan pencipta maka sepantasnya
amanah itu dijaga, dirawat dengan penuh kasih sayang dan diperhatikan segala
kebutuhannya, terutama kebutuhan rohaninya dalam hal ini memperkenalkan
anak pada penciptanya salah satunya dengan melalui al-qur'an, orang tua

mengajari anak membaca al-qur'an.
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Orang tua yang baik akan senantiasa mendidik dan membina anak pada
jalan kebaikan. Orang tua yang yang selalu membina kemampuan baca tulis al-
qur'an pada anak mempunyai berbagai manfaat dan dampak positif bag anak
tersebut, namun sabalilm:._ra jika orang tua tidak mampu memperhatikan
anaknya dalam mempelajari al-qur'an maka akan berakibat fatal bagi
kehidupan anak.

a. Dampak positif bagi anak A* a santri menjalankan perannya
dengan baik dalam msg

s '
.....

baca tulis al-qur'an maka anak bisa memahami al-qur’an, dapat mengikuti
berbagai perlombaan tilawah al-qur'an sehingga menjadi kebanggaan tersendin
bagi dirinya dan orang tua.
Terjalin kedekatan pribadi antara anak dan orangtua, anak dapat melihat
keteladanan dan panutan dalam ucapan maupun perbuatan dan orangtua,

menumbuhkan semangat beragama khususnya kemampuan baca tulis
alquran terhadap anak dan keikhalsan orangtua dalam membina



36

kemampuan baca tulis alquran vang mendorog anak untuk semakin
memperbaiki diri. (Wawanacara orangtua B/ 26/06/2021)

Dari hasil wawancara tersebut, jika orang tua menjalankan perannya
dengan baik dalam membina kemampuan baca tulis alquran pada anak maka
akan mempererat hubungan orang tua dan anak, serta dapat menjadi panutan
atau contoh vang baik bagi anaknya.

b. Dampak negatif bagi anak jika orang tua santri tidak menjalankan perannya

ar baca tulis al-quran.
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dalam membina anaknya untuk belajar baca tulis alqur'an maka sangat

disayangkan, dan anak akan mendapatkan berbagai dampak negative,
khususnya tidak bisa mengenal Tuhannya, belajar baca tulis qurian itu sangat
banyak manfaatnya, anak-anak yang tidak bisa baca tulis al-qur’an. Maka akan

tertinggal disamping 1tu tuntutan zaman sekarang juga jika mendafiar sekolah
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harus mempunyai surat keterangan pi

fﬁ"m anzul belajar

untuk kepentingan akhirat tapi kedua-dua
Kalau orangtua tidak menjalankan fibi
menga)l wadubh fatal 1tu karena 1tu memang harus bisd anak-an:
(Wawancara orangtua/20/16/2021)
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat di simpulkan bahwa

bila orang tua tidak menjalankan perannva dengan baik dalam membina

kemampuan baca tulis al-qur’an ag
anak itu sendiri.

B. Pembahasan

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai denga
kedudukannya, dia menjalankan suatu peran. Perbedaan antara kedudukan
dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan Keduanya tidak
dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada vang lain dan
sebaliknya.
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Veithzal Rivai dan Sylviana Murm menjelaskan, Peran adalah perilaku
yang diatur dan diharapkan dan seseorang dalam posisi tertentu”Ketika istilah
peran digunakan dalam lingkungan keluarga maka orang tua diharapkan dapat
menjalankan perannya sesuai denga apa yang diharapkan anaknya. oleh karena

itu ketika orang diberikan sebuah peran maka diperlukan sikap tanggung jawab
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anak seperti lingkungan, orang tua, sekolah, dan masyarakat. Khusus orang tua,

merupakan faktor ekstern yang pertama dan utama bagi kemampuan baca tulis
al-gur’an pada anak.

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak. yaitu
dalam lingkungan keluarga yang dikategorikan sebagai institusi pendidikan

informal. Sehingga orang tua memiliki kewajiban dan peran mulia dalam



meningkatkan minat belajar anak, termasuk minat baca tulis al-qur'an dalam
keluarga. Dalam hal ini secara global orang tua tiada lain merupakan gury yang
menentukan keberhasilan atau kegagalan proses pendidikannya, bukan sekedar
penentu keberlangsungnya.

Dari uraian diatas maka peneliti dapat menganalisis tentang bagaimana

peran orang tua santri dalam membina kemampuan baca tulis al-qur'an pada

anak di Kecamatan Bajeng Kabup A Orang tua sudah menjalankan
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memberikan pendidikan agama contohnya dengan membina anaknya dalam
belajar baca tulis al-qur’an, anak yang pintar baca tulis al-qur'an menjadi suatu
kebanggaan bagi orang tua, disamping itu bisa memjadi wasilah bagi orang
tuanya untuk masuk surga. Serta anak yang selalu berinteraksi dengan al-

qur’an dapat menumbuhkan akhlak vang mulia.




1) Upaya orang tua santri dalam membina kemampuan baca tulis al-quran
pada anak

Salah satu bentuk kecintaan dan perhatian orangtua kepada anaknya

vaitu dengan membina anak dalam mempelajari al-qur-an, Berbagai upava

yang dilakukan orang tua santri dalam membina kemampuan baca tulis al-

qur'an pada anak di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sudah menjalankan

perannya dengan baik, orang tua sg I anaknya untuk tetap selalu

yang tinggi
belum memilik
malas, faktor gadget atau handphone, tidak punya uang infak, anak lebih suka
main handphone berjam-jam dibanding dengan belajar al-qur'an. Anak
cenderung lebih suka beramain dibanding belajar al-quran, selamn itu teman
sepermainan juga dapat memengaruhinya, jika anak bergaul dengan anak yang

malas mempelajani al-qur’an maka akan di ikuti oleh temannya yang lain jadi
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sangat penting untuk mengontrol dan mengetahui dengan siapa anak berteman
alau bergaul.
2. Implikasi orang tua santri dalam membina kemampuan baca tulis al-
quran anak
Keluarga sebagai sebuah lembaga pendidikan vang pertama dan utama.

Keluarga diharapkan senantiasa berusaha untuk menyediakan kebutuhan, baik

biologis maupun psikologis bagi mem‘wal dan mendidiknya.
Keluarga diharapkan ms i-anak vang dapat tumbuh

D 2 Wil
K dpersiopkan uniuk menjalani
AL X =02

.....

Ahmad Syanfuddin dalam bukunya yvang berjudul mendidik anak membaca,
menulis dan mencintai al-quran bahwa: “idealnva anak menenma pendidikan
al-quran pada usia empat sampai enam tahun, karena pada usia tujuh tahun,
anak telah ditekankan untuk dilatth menjalankan sholat, sedang sholat otomatis

membutuhkan kelancaran bacaan al-quran”
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Disamping itu al-qur'an merupakan sarana yang paling utama untuk
bermunajad kepada Allah baik membaca, mempelajari mengajarkan serta
mendengarkannya. Kesemuanya itu merupakan ibadah bagi setiap orang yang
mengamalkannya. Menurut M. Quraish Shihab, mempelajari al-quran adalah
kewajiban Dengan demikian belajar membaca al-quran adalah wajib bagi

setiap orang isslam.

Menjadikan anak-anak -7 -quran semenjak kecil adalah

kewajiban orang tuanya o

1
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menimbulkan dampak positif begitupun dengan sebaliknya, jika orangtua tidak

memperhatikan dan tidak membenkan pendidikan agama maka dapat
berdampak buruk bagi anak.
1) Dampak positif bagi anak jika orang tua santri menjalankan perannya

dengan baik dalam membina kemampuan baca tulis al-qur’an
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Jika orangtua menjalankan perannya dengan baik maka akan
memberikan dampak positif bagi anak, diantaranya dampak posiif yang
didapatkan anak yartu waktu anak tidak terbuang sia-sia karena anak
disibukkan dengan hal yang bermanfaat, terjalinnva kedekatan antara anak dan
orangtua, anak bisa meneladani orangtuanya dalam mengajarkan al-qur’an,

dapat mendorong anak untuk selalu memperbaiki diri dan lain-lain.

2) Dampak negatif bagi anak jik il tidak menjalankan perannya

\
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terutama dalam
dini agar anak dapat berakhlak mulia dan paham terhadap agamanya.

Dalam membina kemampuan baca tulis al-qur’an pada anak. orang tua
selalu mengontrol dan senantiasa mememenuhi segala kebutuhan anak guna
mendukung anaknya untuk bisa memiliki kemampuan baca tulis al-qur'an vang

baik, tetapi pada realitas sosialnya juga anak masih terkadang tidak termotivasi




untuk belajar baca tulis al-qur'an di karenakan beberapa faktor seperti faktor

handpone, teman sepermainan, malas dan lain sebagainya. Padahal kita ketahwi
bahwa jika anak mampu membaca tulis al-qur’an tidak hanya bermanfaat bag
dirinya, orang lain tetapt juga sangat bermanfaat bagi orang tuanya. Orang tua
bisa mendapatkan pahala jariyah jika mememilii anak yang sholeh sholeha,

tidak hanya bermanfaat bagi kehidupan dunianya tetapi juga bermanfaat bagi

l\ \ ‘7/’ qlp




BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Orang tua santri sudah menjalank
kemampuan baca tulis a /

a dengan baik dalam membina

< <3y //"'qv‘\\\
~On
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Berdasarkan simpulan hasil penelitian tentang peran orang tua santri dalam
membina kemampuan baca tulis Al-Qur'an pada anak di Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa, dikemukakan saran sebagai berikut:

45
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|. Seharusnva pemerintah lebih memperhatikan guru ngaji terutama mengenai
gajinya agar guru ngaji tidak mengharuskan berinfag kepada anak agar
tidak menjadi beban orang tua dan anak itu sendiri.

2. Orang tua santri harus lebih tegas dalam membina anak agar semangat pergi
mengaji.

3. Seharusnya jadwal mengaj dani yang setiap hari menjadi 5 hari dalam
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Lampiran |

Pedoman Observasi
No. | Har/Tanggal | Kegiatan Yang Diamati Hasil Pengamatan
1. | 20/06/2021 Sikap dan perilaku orang
tua terhadap anak agar Selalu menasehat dan
mau belajar baca tulis al- | selalu memotivasi sang
quar’an. anak tentang pentingnya
baca tulis al-qur’an
2. [21/06/2021 | Kegiatan yang dilz Mendukung setiap
) kegiatan serta selalu

22/06/2021

memantau proses

[re




Lampiran 2

Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Pertanyaan

Kepala Dusun

N

0 =
'4‘

o\PS Mgy, -

. Bagaimana peran bapak sebagai
pemerintah  untuk  menymbuhkan
kesadaran baca tulis al-quran pada
anak”

2. Bagaimana bentuk partisipasi bapak

R
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belajar baca tulis al-quran? |

7. Menurut bapak apa saja faktor anak
malas belajar baca tulis al-quran? Dan
apa tindakan bapak agar anak rajin
belajar baca tulis al-quran?




8 Menurut bapak dampak positif jika
orang tua menjalankan  perannva
dengan baik dalam membina anaknya
baca tulis al-quran?

9. Menurut bapak apa dampak negatif
jika orang tua ndak menjalankan

perannya dalam membina kemampuan
bacasulis al-quran pada anak?

f. Apa sanksi yang diberikan kepada
anak yang tidak mau pergi mengaji ?

g. Apakah ibu biasa memberikan hadiah
kepada anak agar rajin mengaaji 7

h. Apa dampak positifnya jika orangtua




menjalankan perannya dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis
al-qur’an pada anaknya?

i.  Apa dampak negatifnya jika oran tua
tidak menjalankan perannya dalam
membina kemampuan baca tulis al-
qur’an?

3. | Guru Mengaji a. Bagaimana peran ibu/bapak dalam

ikan motivasi belajar al-

"qv‘\\ n D)
&
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tulis al-qur’an?

b. Menurut anda mengapa orang muslim
harus belajar baca tulis al-qur'an?

¢c. Apa pentingnya belajar baca tulis al-




qur-an?

d. Apa manfaatnya jika kita pintar
mengaji?

e. Apakah orangtua ikut berperan dalam
membina baca tulis al-qur’an anda?

f. Apakah orang tua mengontrol
perkembangan baca tulis al-qur’an




HASIL WAWANCARA

A Identitas Diri
Nama . Ibu Yunita
Orang Tua
B. Hasil Wawancara
1. Bagaimana tindakan ibu agar anak rajin mengaji?

Tindakan va berarti stkap vah dek vah, kalau sikap sava membiasakan anak
mendengar lantunan atau mendengda hacaan al-qur 'an setiap harinya
emudian, sava selalu memberikan
nengaji kemudian sebelum

membawa  anak
termotivast uniik b

menuju
kondisi

4. Apakah ibu ik
Ya sangat berpartisiapsi sebagai orang tua sava sangat mendukung anak
belajur mengaji segala kebutuhan yang berkaitan dengan belajar mengaji
atau  belajar al-qur'an saya penuhi semuanya sva sedakan segala
Susilitasnyva yang menunfang anak wniuk belajar mengayt begitu. Kemudian
kalau dibilang berpartisipasi sava sangat herpartisipasi karena setiap anak
pulang mengaji sava selalu mengontrol apa vang dilakukan di tempat




mengajinva dan memertksa tugas, baik itu tugas tulisannya maupun fugas
hafalannya.

. Menurut ibu apakah dampak positif ketika belajar al-qur'an”

Kalau dampak positifnva sangal banvak menurut sava | anak sava iu
cenderung melantunkan ayat al-qur'an disetiap kegiatannya duduk-duduk
santai dia melantunkan al-qur ‘an atau sebelum makan dia selalu membaca
do'a, kalau mau tidur dia membaca do'a jadi disetiap kegiatannva itu dia
selalu selipkan ayat-avat al-qur'an . kemudian dari tingkah lakunva juga
lebih ke hal-hal vang baik, kakaknya mi selalu menasehatr adiknva wntuk
selalu berbuat batk begiti,

. Apa sanksi yang diberikan kepa b 'daL mau pergi mengaji ?

Sayva tidak pernah
sava tahu hukum,

/
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\ al anak 1t sendiri
kartf musalnya
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dari vegi tinghe aken berpengaruh
terhadap anak herkur pe:ran orang fia d‘! dalamnya.

Kalau menury Z:q l'(A i \:’P‘t h mengenal

. Apa dampak negatifnya jika oran tua tidak menjalankan perannya dalam
membina kemampuan baca tulis al-qur’an?

Kalau dampak negatifnya ya menurwt saya kebaltkan duri yang sava
Jelaskan tadi jika tidak adu peran orang tua didalamnyva maka anak




bertingkah atau bersikap semau-maunya tanpa ada bimbingan dart orang
tuanva dari segi bacaan al-qurannya pun anak tidak akan mudah
memahami dan mengerti apa-apa yang ada didalam al-qur ‘an tersebut. Jadi
intinya sehagai kesimpulan itu semua apa yang anak lakukan itu tergantung
dart peran orang tua di dalamnya.
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Hasil Wawancara

A. ldentitas Din
Nama : Ibu Ruhaebah

Orang Tua

B. Hasil Wawancara
1. Bagaimana tindakan ibu agar anak rajin mengaji?

Selalu di motvast bagaimana tu mdwfaat dari mengayi , selulu diberikan

Sasditas agar iva rajin pergt meng

Dipukulk,,di gertak bl peimenga)i tdak dikass
uang jajan.

7. Apa dampak positif ketika anak belajar al-qur'an 7
Anak berakhlak mulia, taat kepada orang tua

8. Apa dampak negatif kalau anak tidak mau belajar mengaji 7

Anak menjadi nakal karena tidak tahu membaca, tidak bisa mngenali furuf
hijaiyah.




HASIL WAWANCARA

A. ldentitas Diri
Nama : Ibu Ramlah Rahim
Orang Tua

B. Hasil Wawancara

|. Bagaimana peran ibu dalam menumbuhkan minat baca tulis al-qur an pada
anak ?

D:]_i:mf nasihas, dibujuk,

pentingnya itu mengajl.
ak itu menjaddi pintar.

o 5

. Menurut 1bu apakah dampak po

Dampak positif kalau kita pintar mengaji itu sangat ba-gw sekalr karena
berdampak ke anak itu sendirt.



6. Apa dampak negatif kalau anak tidak mau belajar mengaji 7
Anak kalau tidak pintar mengaji dia tidak akan tahu shalat karena kalau
shalat kita ity membaca al-gur'an jadi kita tidak bisa shalat kalau tidak
tahu mengayi. Syarat masuk sekolah pun harus ada ijazah TPA nva.

7. Apakah ibu ikut berpartisipasi dalam mengajarkan anak mengaji ?
lya saya selalu berpartisipasi ciafam kegatan mengaji yang dilakukan,




HASIL WAWANCARA

A. Identitas Diri
Nama : Ibu Sunurah
Orang Tua
B. Hasil Wawancara
1. Bagaimana peran ibu dalam menumbuhkan minat baca tulis al-qur’an pada
anak ”?

/IlJnM:\\\\
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6. Menurut ibu apa dampak negatif jika anak malas bejalar mengaji 7

Kalau malus belajar mengay waduh fatal itu kalau malas mengayi karena
itu memang harus bisa anak-anak untuk mengaji



7. Apa upaya ibu supaya anak rajin pergi mengaji ?
Salah satunya harus dibert motivasi bahwa kalau anak itu lancar mengaji
hagus bacaannya itu kan bunyak pahalanya. Kemudian di samping itu juga
disediakan wang jajan supaya dia rajin pergi mengayi,

8 Apakah ibu biasa memberi sanksi saat anak malas pergi mengaji 7

Iva diberi sankst kalau dia misalkan ndak pergi mengapt maka bacaannya
dirumah harus dua kali lipat lagi, sanksinva begitu.




HASIL WAWANCARA

A. Tdentitas Dini
Nama : [bu Nurdiana
Guru Mengaji
B. Hasil Wawancara
|. Bagaimana peran ibubapak dalam meningkatkan motivasi belajar al-quran
pada anak”?
Selalu  menaschan  serta
mengajl, tentang bagaina

kan beda-heda ka
berulang-ulang by

gnak-anak  tentang  pentingnvd
engaji karena anak-anak
am ada juga vang nanfi

ol

o A
7/

6. Menurut bapak/ibu apa faktor anak-anak malas belajar baca tulis al-
quran?

Ranvak sekali ada faktor karena kenakalan teman-temannya karena
pengaduan biasanyva begitu, karena ada yang selalu dipukul, karena asyik
hermain sehingga dia lupa wakiu mengaji.




7. Menurut bapak ibu apa dampak negatif jika anak-anak tidak tahu sama
sekali baca tulis al-quran?
Savang sekali kalau anak ndak bisa baca dan tulis al-qur'an apalagi
sekarang itu masuk sekolah di SMP NEGERI harus melampirkan ijazah

TPA va dan kita di pengajian ini programmyva seperti itu ikut wjan dan
mendapatkan yazah TPA seperti itu,
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HASIL WAWANCARA

A Identitas Dini
Nama - Ainun Zahirah
Santriwati
B. Hasil Wawancara

Karena Sava sermg :‘ra'!mr L
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. Apakah anda biasa mendapat sanksi dan orang tua anda ketika malas
belajar al-qur’an?
Iva seringkali karena saya malas pergi mengaji,
8 Hal apa vang dapat mendorong anda untuk bersemangat belajar al-qur’an?
Jika diberi uang jajan diajak pergi jalan-jalan.




9. Menurut anda apakah belajar baca tulis al-qur'an itu wajib?
Sangat wajib sekali karna sebagai umar islam kita harus tahu dan
memahamt baca tulis al-gur ‘an.

10. Apakah orang tua anda memenuhi dan menfasilitasi anda dalam belajar
baca al-qur'an?

Ivaa mercka selalu memfasilitasi perlengkapan mengayi sava. Misalnya
membelikan sava bukw, pulpen, igragdan lain-lain. '
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HASIL WAWANCARA

A. [dentitas Dini
Nama : Aswar Hajar
Santri

B. Hasil Wawancara
1. Apakah faktor anda malas belajar baca tulis al-qur’an?

////'uln‘\\\\
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belajar al-qur’an?
Biasa sckali karena sava malas bahkan saya sering dipukul sama mama
Seayit.

8. Hal apa yang dapat mendorong anda untuk bersemangat belajar al-qur’an?
Dibert uang jajan, dibert hadiah serta digjak pergs jalan-jalan,




9. Menurut anda apakah belajar baca tulis al-qur’an itu wajib?

Sangar wajib sekali karena mengaji merupakan tuntutan untuk orang
maustim

10. Apakah orang tua anda memenuhi dan menfasilitasi anda dalam belajar
baca al-qur’an?

Iva selalu memfasilitas: segala kebutuhan mengaji sava bukan hanva
mengontrol perkembangan yang saya lakukan ditempat mengayt sava.




HASIL WAWANCARA

A Identitas Diri

Nama

: Jufm
Kepala Dusun

B. Hasil Wawancara

1.

mengaji?

ftulah kiat-kiar pemerimial yang sekarang int
pelaksanaan musrembang, Termasuk menga_mtan mushaf-mushaf al-
qur an pada setiap masjid,

Bagaimana peran bapak sebagai, pemerintah untuk menumbuhkan

motivasi kepada anak<@nel e, selalu grat ikt dalam
kesatan baca mh ‘
P4 nurw' }n'!

; m’ hasanah dan TK
asi tetapi kita

PA? misal

belajar

rintls dalam

Sebagai bentuk apresiasi bapak terhadap anak dalam belajar baca tulis al-
quran, apakah bapak pernah bernisiatif untuk mengadakan perlombaan
mengaji?




Setiap akhir bulan Ramadhan kita  pemerintahtokoh agama, tokoh
masyarakat dan para remaja masjid selalu mengadakan lomba vang
sifutnya keagamaan yang kita laksanakan di tap-tiap masyid.  Sudah
melaksnakan lomha tersebur dan memberikan penghargaan pada setiap
anak.

6. Menurut bapak apa pentingnya anak belajar baca tulis al-quran?

Kita sebagai umal muslim tentulah bukan hanyae anak-anak kita juga
sebagai orang tua perlu untuk memperbaiki tata cara baca tulis al-qur ‘an
kita karena salah satu bentuk kesempurngan ibadah kita vaiu dengan
memperbaiki hacaan al-qur ‘an.

10.

Sebager pemermtalt alau 1o f alt mengadakan pengujian
dan mengundang para orang ruu rmruk dumng ke masyid shu!ar berjamaah
untuk memberikan motivasi kepada orang tug agar mendorong atau
memberikan motivast untuk belajar baca tulis al-qur ‘an.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA

Pada han ini . CAMS  Tanggal ) %AW MW 1443 H bertepatan
tanggal b ./ NORMLC00 M bertempat diruang M
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar

Proposal Skripsi yang berjudul .
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PADU SATU PINTU
NAN PERIZINAN

YELENGGA N PELAY.

KepadaYth.
Bupati Gowa

di-
Tempat

surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor - 457/05/C.4-VIIIFXI1/42/2020 \anggal 16 Desember
| tersebut diatas, mahasiswalpeneliti dibawah Ini:

: MUTIAH
ok . 105381102516
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL. Masjid Raya No, 38 Tip, 041 1-8371 8% Sungguminasa 92111

Sungpuminasa, 20 Janvard 2021
Kepasda

mor © 303/071/DPM-PTS/PENELITIAN/MI 2021 Yih  Camat Bajeng
™ -

R etilosi P T Tempat

Surit Dings Penansman Modal dan Pelayanan Tapudy Sat Pint Provinst Sul-Sel Nomor
S0/8, 01 PTSP/2020 tanggal |6 Desember 2020 teatung fzin Penclitiun.

engin int disampaikan kepada saudm bahwa yang tersebut di bawah m:

Numia MUTIAR
TempatTangpal Lahir - Eamb;wa /11 lanuari 195§
Mumer Pokok : 10531102516
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RIWAYAT HIDUP

MUTIAH, Lahir pada tanggal 11 Januari 1997, di
Cambaya Desa Bone Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan.
dari pasangan Ayahanda Baharuddin DG Tangnga dan
Ibuda Sawariah DG Kebo. Penulis meupakan anak terakhir
dari lima bersaudara. Penulis masuk sekolahdasar pada
tahun 2004 di SD Inpres Panciro Kabupaten Gowa dan
tamat pada tahun 2009 Pada tahun yang sama penulis

. melanjutkan pendidikan kejenjang sckolah menengah
pertama (SMP}dJ SMP | Bajeng Bara *\\ pada tahun 2012. Pada tahun
yang sama pula penulis melanjutke ckol jenjang menengah atas (SMA) di
SMAN 19 Gowa dan tamaf p Pada tahun 2016 penulis
melanjutkan pendtdl a ¢ atapa i Universitas

Muhammadiyah &;“ ik dtas R 2 ampllmu PendIdIkan
pada program studi P 8 : :
(S1) pada




